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A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode deskriptif dengan metode menghitung data sekunder. Metode deskriptif yaitu, suatu metode penelitian yang dilakukan untuk mendeskriptifkan atau menggambarkan suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 2012).
Jenis penelitian  ini bersifat deskriptif dengan metode menghitung data  sekunder yang bertujuan untuk mengetahui Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut serta Karies Gigi pada Prajurit TNI Angkatan Darat di Batalyon Infantri  Raider 613/ Raja Alam di Kota Tarakan, Kalimantan Utara.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah kumpulan seluruh objek penelitian atau seluruh objek yang diteliti oleh peneliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah prajurit TNI Angkatan Darat di Batalyon Infantri Raider 613/ Raja Alam berjumlah 450 prajurit.
2. Sampel Dalam Penelitian

Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Teknik pengambilan sampel yang diambil dan diperiksa berdasarkan data sekunder rekam wajah berjumlah 450 prajurit.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Lakesgilut Puskesad

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022.

D. Instrumen Penelitian

1. Data rekam medis
2. Kertas
3. Alat tulis
4. Laptop

E.  Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari data rekam wajah  yang didapatkan dari Lakesgilut Puskesad pada Prajurit TNI Angkatan Darat di Batalyon Infantri Raider 613/ Raja Alam 2018 di Kota Tarakan, Kalimantan Utara. Gambaran Kesehatan gigi dan Mulut serta Karies Gigi pada Prajurit TNI Angkatan Darat di Batalyon Infantri Raider 613/ Raja Alam di Kota Tarakan, Kalimantan Utara diperoleh melalui data sekunder. Mengetahui data rata-rata indeks DMF-T karies gigi diperoleh dengan cara menghitung DMF-T menggunakan rumus DMF-T.
F. Pengolahan Data

Menurut Siswo (2020), Data yang telah dikumpulkan diolah secara manual  dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Proses editing atau memeriksa

Proses editing dilakukan dengan memeriksa data yang telah diisi dengan tujuan agar data yang masuk dapat diolah secara benar sehingga  pengelolaan data memberikan hasil yang menggambarkan masalah yang diteliti, kemudian data dikelompokkan dengan menggunakan aspek pengukuran.
2. Proses Coding (pengkodean)

Proses coding dilakukan dengan merubah jawaban responden kedalam  bentuk angka-angka sehingga mempermudah dalam pengolahan data.
3. Proses Tabulating

Proses tabulating dilakukan dengan memasukkan data penelitian kedalam tabel untuk mempermudah analisa data dan pengolahan data serta pengambilan kesimpulan.
4. Proses Cleaning
Tahap akhir yang berupa pengolahan data sebagai data yang ada menjadi suatu informasi yang dapat dibaca oleh siapapun.
5. Proses Scoring

Memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan yang terdapat dalam angket setelah penulis melakukan tahap editing (123dok).
G. Analisa Data

Data yang telah dikumpulkan diolah secara manual, diperiksa kelengkapan, kejelasan tulisan, ada tidaknya data ganda. Data yang telah diisi oleh prajurit TNI Angkatan Darat di Batalyon Infantri Raider 613/ Raja Alam tahun 2018. Data di sederhanakan untuk mempermudah pengolahan dengan angka atau kode-kode tertentu pada penelitian. Pengolahan data serta pengambilan kesimpulan data dihitung sesuai variabel ditentukan, kemudian dimasukkan kedalam tabel.
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